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ABSTRAK 

Salsabilla, Azahra L. 2024. Efektivitas Cooperative Learning Tipe STAD 

Menggunakan Media Monopoli Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Pangkah. 

Pembimbing I : Dr. Dewi Amaliah N, S.Pd., M.Si 

Pembimbing II : Tomi Azami, M.Pd 

Kata Kunci : Cooperative Learning Tipe STAD, Media Monopoli, Hasil Belajar 

Pelrkelmbangan sulatu l bangsa elrat kaitannya delngan dulnia pelndidikan. Majul  

mu lndu lrnya sulatul bangsa dipelngarulhi olelh krelativitas pelndidikan bangsa. 

Kelbelrhasilan prosels bellajar dapat melmpe lrtimbangkan pelnggulnaan modell dan 

meltode l pelmbellajaran yang elfe lktif dalam pelmbellajaran. Salah satu media 

pembelajaran yang efektif adalah menggunakan monopoli. Meldia bellajar Monopoli 

melru lpakan meldia pelmbellajaran yang inovatif. Meldia Monopoli adalah me ldia 

pelmbellajaran yang melnggulnakan alat atau l meldia monopoli yang dikelmbangkan 

selsulai ke lbultulhan pelmbellajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

aktif kelas XI SMA Negeri 1 Pangkah. Pengambilan sampel menggunakan rumus 

Issac Michael dengan teknik pengambilan sampel Cluster random sampling. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima hal ini dapat dilihat dari 

model cooperative learning tipe STAD menggunakan media monopoli efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa pada saat pembelajaran Ekonomi dibuktikan 

dengan nilai sig (2-tailed) signifikan 0,001 < 0,05 dan terdapat perbedaan siswa 

XI.5 kelas eksperimen dengan XI.6 kelas kontrol pada saat pembelajaran Ekonomi 

dibuktikan dengan nilai sig (2-tailed) signifikan 0,001 < 0,05. Maka, cooperative 

learning tipe STAD dengan monopoli efektif meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas XI mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Pangkah. 
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ABSTRACT 

 

Salsabilla, Azahra L. 2024. Effectiveness of STAD Type Cooperative Learning 

Using Monopoly Media to Improve Learning Outcomes of Grade XI 

Students in Economics Subject of SMA Negeri 1 Pangkah. 

Supervisor I: Dr. Dewi Amaliah N, S.Pd., M.Si 

Supervisor II: Tomi Azami, M.Pd 

 

Keywords: STAD Type Cooperative Learning, Monopoly Media, Learning 

Outcomes 

The development of the nation's culture is closely related to the world of education. 

The progress of the nation's culture is influenced by the creativity of national 

education. The success of the learning process can consider the use of effective 

learning models and methods in learning. One of the effective learning media is 

using monopoly. Learning Monopoly is an innovative learning medium. Media 

Monopoli is a learning media that uses tools or monopoly media that is developed 

according to learning needs. This study uses a quantitative approach with an 

experimental research method. The population in this study were active students of 

class XI SMA Negeri 1 Pangkah. Sampling using the Issac Michael formula with 

Cluster random sampling technique. The results of the study stated that H0 was 

rejected and Ha was accepted, the STAD type cooperative learning model using 

monopoly media is effective in improving student learning outcomes when learning 

economics as evidenced by a significant sig (2-tailed) value of 0.001 < 0.05 and 

there is a difference between XI.5 experimental class students and XI.6 control class 

students during learning economics is proven by a significant sig (2-tailed) value of 

0.001 < 0.05.So, STAD type cooperative learning with monopoly is effective in 

improving the learning outcomes of class XI students in economics subjects at SMA 

Negeri 1 Pangkah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pelrkelmbangan su latu l  bangsa e lrat kaitannya delngan du lnia pelndidikan. 

Majul mulndu lrnya su latu l bangsa dipelngarulhi olelh krelativitas pelndidikan bangsa 

itul selndiri. Berdasarkan data The Learning Curve Pearson 2014 sebuah 

lembaga pemeringkatan pendidikan dunia, memaparkan jika indonesia 

menduduki posisi akhir dalam mutu pendidikan di seluruh dunia (Dewi 

Amaliah Nafiati, 2016). Pe lndidikan me lrulpakan salah satu l ulnsulr pelnting dalam 

belrmasyarakat, belrbangsa, dan belrnelgara. Selbagaimana yang ditulangkan 

dalam Ulndang-U lndang No. 23 Tahu ln 2003 telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasional yang me lnyatakan bahwa pelndidikan melru lpakan u lsaha sadar dan 

telre lncana ulntu lk melwuljuldkan sulasana bellajar dan prosels pelmbellajaran agar 

siswa selcara aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya ulntulk me lmiliki kelkulatan 

spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mullia, 

selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan dirinya, masyarakat, bangsa dan nelgara. 

Pelndidikan julga melru lpakan ulsaha siste lmatis yang ditelmpu lh u lntulk 

melndapatkan su latul pelrulbahan. Pelrulbahan te lrselbult dapat dipelrole lh mellaluli 

prosels bellajar me lngajar. Te lrdapat du la u lnsu lr dalam prose ls bellajar me lngajar, 

yaitul pelne lrapan stratelgi pelmbellajaran mellaluli modell dan me ldia pelmbellajaran. 

Ke ldu la ulnsulr te lrse lbult saling belrkaitan satu l sama lain. Saat prosels bellajar 

melngajar kita haruls melmpelrhatikan pelmilihan dalam pe lnelrapan stratelgi 

pelmbellajaran mellaluli mode ll dan meldia pelmbellajaran. 
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Pelne lrapan stratelgi pelmbellajaran dalam prose ls bellajar melngajar sangat 

dibu ltulhkan olelh gu lru l  maulpuln siswa. Pelranan gulru l  dalam prosels bellajar 

melngajar julga sangat belsar, gulru l ditulntult u lntulk dapat me llaku lkan pelngajaran 

delngan baik. Me lnu lru lt (Sulkmadinata, 2014) melngatakan bahwa: Gulru l yang 

belrhasil dalam mellaksanakan prosels pelmbellajaran me lrulpakan gulru l yang 

mampul melmpelrsiapkan siswa melncapai tu ljulan yang tellah dirulmu lskan dalam 

kulriku llulm. Tuljulan ultama dalam kulrikullulm yaitul ulntulk melmpelrsiapkan siswa 

agar dapat melnjadi pribadi selrta warga nelgara yang krelatif, inovatif, belriman 

dan julga afelktif keltika belrada pada lingkulngan masyarakat kellak. 

Pelru lbahan paradigma dalam prosels yang tadinya be lrpu lsat pada gulru l 

melnjadi pelmbellajaran yang be lrpulsat pada siswa (stuldelnt ce lntelre ld) diharapkan 

dapat melndorong siswa u lntulk telrlibat se lcara aktif dalam melmbanguln 

pelngeltahulan, sikap dan pelrilakul. Dalam prose ls pelmbellajaran yang belrpulsat 

pada siswa, maka siswa me lmpelrolelh ke lselmpatan dan fasilitas u lntulk 

melmbangu ln selndiri pelngeltahu lannya selhingga melrelka akan melmpelrole lh 

pelmahaman yang melndalam dan pada akhirnya dapat me lningkatkan mu ltu l 

kulalitas siswa. 

Kelbelrhasilan prosels bellajar dapat melmpe lrtimbangkan pelnggulnaan 

modell dan meltodel pelmbe llajaran yang e lfelktif dalam pelmbellajaran. Pe lmilihan 

modell dan meltodel pelmbellajaran yang telpat selsu lai delngan matelri yang akan 

diajarkan olelh gu lru l akan melmbulat kelgiatan bellajar melngajar le lbih aktif. Siswa 

lelbih telrlibat selcara pelnu lh u lntu lk melncari ilmul pe lnge ltahulannya selndiri. 

Selhingga apabila siswa dapat telrlibat selcara pelnu lh maka ia dapat lelbih aktif 
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dalam bellajar. Pelran gulru l selbagai fasilitator sangat diharapkan agar dapat 

melnde lsain modell dan meltode l pelmbellajaran. Pelnelrapan modell dan me ltodel  

pelmbellajaran yang su lnggulh-sulnggulh dapat melngantarkan siswa ulntulk dapat 

lelbih mandiri dalam melmahami matelri ajar yang disajikan. Me lnyikapi hal 

telrse lbult delngan modell dan me ltodel gu lru l  dapat melmbantu l siswa u lntulk 

melndapatkan  atau l  me lmpelrolelh informasi, idel, keltelrampilan, dan 

melngelkspre lsikan ide l diri selndiri. 

Mode ll Pelmbellajaran STAD (Stuldelnt Te lams Achielve lmelnt Division) 

adalah salah satu l mode ll pelmbellajaran yang melnarik dan dapat ditelrapkan 

ulntulk melmpelngarulhi motivasi siswa yang disu lsuln belrdasarkan telori bellajar. 

Meldia Monopoli melru lpakan meldia pelmbellajaran belrbasis pelrmainan dapat 

melrangsang keltelrlibatan siswa dan me lmotivasi melrelka u lntulk be llajar. Intelraksi 

antara pelmain dan pelngambilan ke lpu ltu lsan dalam pelrmainan dapat 

melningkatkan pelmahaman konselp-konselp yang diajarkan. Keldulanya akan 

sangat cocok bila digulnakan dalam pelmbellajaran elkonomi u lntulk me lncapai 

hasil bellajar yang melmulaskan. 

Mode ll pelmbellajaran Stu lde lnt Te lams Achielvelme lnt Division 

dikelmbangkan pelrtama kali pada 1983 ole lh Robelrt E l. Slavin, stratelgi Stulde lnt 

Telams Achie lvelmelnt Division saat ini melnjadi salah satul stratelgi pelnting dalam 

rulang kellas (Davidson & Kroll 2021: 249). Modell pelmbellajaran Stuldelnt Telams 

Achielvelmelnt Division dijadikan selbagai salah satu l altelrnatif yang dapat 

digu lnakan olelh gu lru l selbagai dasar me llaku lkan kelgiatan pelmbellajaran yang 

inovatif. Pada dasarnya mode ll pelmbellajaran ini me lmpu lnyai sifat yang 
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flelksibe ll dan mu ldah u lntu lk ditelrapkan se lhingga dalam pellaksanaannya dapat 

dipadulkan delngan me ltodel maulpuln meldia bellajar yang lain. Modell 

pelmbellajaran Stuldelnt Telams Achielve lmelnt Division didasarkan ulntulk 

melnciptakan lingku lngan pelmbe llajaran yang me lndulkulng intelraksi positif antar 

siswa dan melmbelrikan du lku lngan bagi seltiap anggota kellompok ulntulk 

melncapai tu ljulan bellajar be lrsama. 

Meldia bellajar Monopoli melrulpakan meldia pelmbellajaran yang inovatif. 

Meldia Monopoli adalah meldia pelmbellajaran yang melnggulnakan alat atau l  

meldia monopoli yang dikelmbangkan se lsu lai ke lbultulhan pelmbellajaran. 

Pelngaplikasian meldia ini yaitu l pelrwakilan ke llompok mellelmpar dadu l dan 

melnjalankan pion. Jika siswa melndapatkan kartul  yang belrisi matelri, satu l 

kellompok haruls melnyampaikan matelri telrselbult di delpan kellas, jika kartul belrisi 

soal, siswa haruls belrdiskulsi delngan kellompok dan dipre lselntasikan di de lpan 

kellas. Bila satul kellompok mampul melnjawab soal, maka melndapatkan poin. 

Meldia pelrmainan monopoli be lrfu lngsi selbagai sarana me ldia pelmbellajaran yang 

dapat digulnakan olelh pelndidik dalam prose ls bellajar melngajar. Ole lh karelna itul, 

pe lrlu l dikelmbangkan su latu l meldia pelmbe llajaran melnggulnakan pelrmainan 

monopoli yang melmiliki konselp bellajar sambil belrmain agar motivasi siswa 

dalam bellajar elkonomi dapat me lningkat yaitul delngan pelngelmbangan meldia 

monopoli. Dalam pelnggulnaan meldia pelmbellajaran pelrmainan monopoli siswa 

akan lelbih banyak belraktivitas dan pe lmbellajaran akan lelbih aktif, krelatif, 

inovatif, elfelktif. Pelnggu lnaan modell pelmbellajaran Stuldelnt Telams Achielvelmelnt 

Division akan lelbih maksimal bila dipadulkan delngan meldia Monopoli. 
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Sellama ini pelmbellajaran Elkonomi di selkolah kulrang belgitu l diminati 

olelh siswa. Pellajaran Ekonomi dianggap selbagai pellajaran yang melmbosankan 

karelna se lolah-olah ce lnde lrulng “melnghitulng” (Fransiska & Program Studi 

Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Pontianak, 2019). Pada pellajaran E lkonomi 

banyak gulrul melngalami situlasi yang tidak jaulh belrbelda, anak-anak tidak aktif 

dalam pelmbellajaran, elnggan melngelmulkakan pelndapatnya, melngantulk, bosan, 

malas. Siswa le lbih celndelru lng duldulk be lrkellompok de lngan aktivitasnya 

masing-masing tanpa melmpelrhatikan gu lru l di delpan yang seldang me lngajar. 

Selmelntara gu lru l  tak jarang pulla melngabaikan dirinya selndiri. Melrelka melngajar 

delngan gaya tidak be lru lbah, standar, formal, dan kaku l (Mu llyasa, 2021). 

Kondisi pelmbellajaran yang se lpelrti ini pastinya melnyelbabkan prosels bellajar 

melngajar melnjadi tidak elfelktif, dimana siswa tidak aktif dalam pelmbellajaran 

dan gulru l melngajar delngan meltode l yang kulrang melnarik. Hal ini telntu lnya 

belrpelngarulh telrhadap hasil bellajar siswa. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi pelmbellajaran di kellas masih melnggulnakan 

meltode l  konvelnsional yaitul  delngan celramah dan tanya jawab selhingga kulrang 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa ulntulk be lrintelraksi langsulng 

melngelmulkakan pelndapatnya (Handriani Milladya Ginting, R. Mursid, 2019). 

Prosels bellajar me lngajar yang dilakulkan julga satul  arah, dimana pelmbellajaran 

lelbih dominan telrpulsat pada gu lrul. Siswa hanya melndelngarkan pe lnjellasan yang 

gulru l sampaikan delngan ce lramah. Meltode l pelmbellajaran telrse lbu lt dianggap 

kulrang melngelksplorasi wawasan dan pe lngeltahulan siswa. Gu lru l kulrang mampul  

dalam melnstimulluls siswa ulntulk melnelmulkan selndiri masalah yang ada pada 
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matelri pelmbellajaran, pelngellolaan dan pelngawasan kellas. Gu lru l  kulrang mampu l 

melngarahkan siswa yang kulrang pintar u lntu lk telrlibat aktif delngan belkelrjasama 

dalam kellompok. 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi pelnelliti (Oktobe lr, 2023) salah satu l faktor 

yang paling dominan adalah kulrang optimal digulnakannya mode ll 

pelmbellajaran yang belrvariasi, ku lrang digulnakannya meltodel  pelmbellajaran 

yang melnarik, yang bisa melnu lmbu lhkan motivasi bellajar siswa selhingga 

mampul melningkatkan hasil bellajar siswa. Prosels pelmbellajaran elkonomi di 

SMA ini celndelru lng kulrang belrvariatif karelna dalam me lngajar gulru l sangat 

selring melnggulnakan meltode l  konvelnsional yaitu l meltode l celramah selhingga 

gu lru l bellulm dapat me lndelkatkan siswa delngan pelngalaman bellajarnya dan siswa 

masih kulrang aktif ce lnde lru lng elnggan me lngelmu lkakan pelndapatnya 

(Aryansyah, 2018). Pelran gulru l  di dalam kellas masih sangat dominan dan 

keltelrlibatan siswa dalam prosels pelmbe llajaran sangat telrbatas, dimana 

pelmbellajaran masih belrsifat satu l arah. Hal itul  melnyelbabkan siswa celpat 

melrasa jelnu lh saat melngikulti pelmbellajaran E lkonomi. Dampak telrlihat pada 

hasil bellajar Elkonomi siswa yang kulrang melmulaskan. 

Sellain melmpelrhatikan pelnggulnaan modell pelmbellajaran, pelrhatian dan 

kelgiatan siswa dalam bellajar pelrlu l dipelrkirakan delngan selbaik-baiknya karelna 

belrhulbulngan delngan hasil bellajar siswa selbagai tuljulannya. Selbab pelrhatian 

dan kelaktifan siswa dalam bellajar ini melru lpakan faktor dalam diri siswa yang 

tidak bisa dipisahkan yang dapat melne lntu lkan pelncapaian pelmbellajaran yang 

elfelktif. Hasil obselrvasi yang dilakulkan olelh pelnelliti di SMA Nelgelri 1 Pangkah 
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melnulnjulkan bahwa pelrhatian dan kelaktifan siswa dalam bellajar masih kulrang. 

Adanya siswa yang bellu lm mampul me lncapai kritelria nilai keltulntasan. 

Hasil pelngamatan telrhadap prosels pelmbellajaran yang dilakulkan olelh 

pelnelliti pada saat pellaksanaan Pelngelnalan Lapangan Pelrselkolahan (PLP) di 

ke llas XI SMA Ne lge lri 1 Pangkah pada Oktober 2023 melnu lnju lkkan bahwa 

banyak siswa delngan hasil bellajar yang relndah, telru ltama pada saat mata 

pellajaran elkonomi belrlangsu lng (kbal Ikbal, La Taena, 2019). Hal ini 

ditulnjulkan olelh hasil keltulntasan nilai mata pellajaran elkonomi. 

Tabel 1. 1 

Data Keltulntasan Nilai Elkonomi 

Mata Pellajaran Elkonomi Kellas XI.1 – XI.9 SMA Nelgelri 1 Pangkah 

Tahuln Pellajaran 2023/2024 

 

 

 

Kelas 

 

 

Tuntas 

 

Tidak 

Tuntas 

 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

 

Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

XI.1 16 20 36 44,44% 55,56% 

XI.2 11 24 35 31,43% 68,57% 

XI.3 15 21 36 41,67% 58,33% 

XI.4 15 21 36 41,67% 58,33% 

XI.5 16 20 36 44,44% 55,56% 

XI.6 12 24 36 33,33% 66,67% 

XI.7 6 30 36 16,67% 83,33% 

XI.8 11 25 36 30,56% 69,44% 

XI.9 9 27 36 25,00% 75,00% 

Sulmbelr: Gu lru l Elkonomi kellas XI SMA Nelgelri 1 Pangkah tahun 2024 
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Data di atas melnu lnju lkan bahwa nilai ke ltulntasan mata pellajaran 

elkonomi siswa kellas XI.1 – XI.9 masih belrada di bawah standar nilai yang 

tellah ditelntu lkan. Hal ini me lnulnju lkkan bahwa hasil bellajar Elkonomi siswa 

kellas XI di SMA Ne lgelri 1 Pangkah telrgolong relndah. Ulntu lk itu l dipelrlulkan 

sulatu l meltode l pelmbellajaran yang le lbih baik u lntulk melningkatkan hasil bellajar 

siswa. 

Meltodel pelmbellajaran celramah dan diskulsi kellompok yang sellama ini 

digulnakan gulru l be llulm mampul melningkatkan hasil bellajar siswa. Saat 

pelmbellajaran belrlangsulng, siswa lelbih se lnang melngobrol di lu lar topik yang 

dibahas, belrmain handphonel, banyak yang telrlihat me lngantulk, bahkan telrtidulr. 

Kelaktifan siswa dalam prose ls bellajar melngajar masih relndah yang ditulnjulkkan 

delngan saat gu lru l melmbe lrikan kelselmpatan kelpada siswa ulntulk belrtanya atau l 

melngelrjakan soal dipapan tullis, hanya be lbe lrapa siswa saja yang maul 

melre lspon. Ke lmampulan kelrjasama siswa ju lga relndah yang ditulnjulkkan keltika 

gulrul melnelrapkan meltodel diskulsi dalam pelmbellajaran, bellu lm selmula siswa 

mampul mellakulkan kelrjasama yang baik u lntu lk me lmelcahkan masalah yang 

dibelrikan olelh gu lru l. 

Melnyikapi hal te lrselbu lt di atas maka pe lnelliti belrmaksu ld melngadakan 

pe lnellitian delngan juldull “Efektivitas Cooperative Learning Tipe STAD 

Menggunakan Media Monopoli Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 1 Pangkah”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka idelntifikasi masalah 

dalam pelne llitian yakni: 

1. Pellajaran Elkonomi dianggap siswa selbagai pellajaran yang melmbosankan. 

 

2. Prosels pelmbellajaran Elkonomi di SMA Nelgelri 1 Pangkah kulrang intelraktif. 

 

3. Pelmbellajaran Elkonomi di SMA Nelgelri 1 Pangkah kulrang optimal dalam 

melnelrapkan mode ll pelmbellajaran yang belrvariasi. 

4. Hasil bellajar mata pellajaran Elkonomi ke llas XI di SMA Nelge lri 1 Pangkah 

ku lrang optimal. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah, melmbe lrikan batasan pelrmasalahan 

agar dalam pelne llitian tidak melnyimpang dari arah dan tuljulan pelnellitian. 

Adapuln batasan masalah pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan coopelrativel lelarning Tipe l STAD 

 

(Stuldelnt Te lams Achielvelmelnt Division) melnggu lnakan Meldia Monopoli. 

 

2. Siswa yang ditelliti yaitul siswa aktif SMA Nelge lri 1 Pangkah kellas XI Tahu ln 

Ajaran 2023/2024. 

3. Hasil bellajar siswa yang ditelliti adalah hasil bellajar mata pellajaran 

Elkonomi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah dan idelntifikasi masalah di atas, 

dalam pelnellitian ini akan diangkat belbelrapa pelrmasalahan, yaitul: 
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1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

STAD dengan Media Monopoli pada pembelajaran Ekonomi? 

2. Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe STAD dengan Media Monopoli terhadap hasil belajar Ekonomi siswa? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Belrdasarkan pelrmasalahan di atas, maka pelnellitian ini belrtulju lan: ulntu lk 

melnge ltahuli dan menganalisis elfelktivitas coopelrativel  lelarning tipel STAD 

melnggulnakan meldia monopoli telrhadap hasil bellajar siswa mata pellajaran 

elkonomi kellas XI SMA Nelgelri 1 Pangkah 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Dari hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat baik 

selcara teloreltis maulpuln selcara praktis, diantaranya selbagai belrikult: 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

 

Pelne llitian ini dapat melnambah khazanah ilmu l pe lngeltahu lan 

delngan melngelmbangkan Coopelrativel Lelarning Tipel STAD delngan 

Meldia Monopoli selbagai salah satul re lfe lre lnsi yang ditelrapkan dalam 

su latu l prosels pelmbe llajaran Elkonomi. Sellain itul pelne llitian ini julga dapat 

dijadikan selbagai aculan dalam pelne llitian telntang pelmbellajaran di 

Selkolah Melnelngah Atas atau l dijadikan selbagai dasar pelnellitian 

sellanjultnya. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Siswa 

 

Pelnellitian ini dapat mellatih siswa ulntulk lelbih aktif dalam 

mellaku lkan prosels pelmbe llajaran. Melmbe lrikan kelselmpatan kelpada 

siswa ulntu lk melngelmu lkakan pelndapatnya. Mellatih siswa ulntu lk 

belrpikir lelbih kritis dalam ulsahanya melncari nilai-nilai yang 

telrkandulng dalam matelri pellajaran. Melmbelrikan siswa rasa pelrcaya 

diri telrhadap matelri pelmbellajaran yang dipelrolelhnya. 

b. Bagi Gulrul 

 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai pelrtimbangan 

dalam prose ls pelmbe llajaran Elkonomi agar tidak sellalul  monoton dalam 

melnyampaikan matelri kelpada siswa selhingga gulru l dapat belrvariasi 

dalam melnggulnakan mode ll pe lmbellajaran. 

c. Bagi Selkolah 

 

Hasil pelnellitian belrmanfaat bagi selkolah u lntu lk melmbelri 

peldoman pelnggulnaan modell pelmbellajaran yang belrvariasi dalam 

pelmbellajaran khulsu lsnya Elkonomi. Hasil pe lnellitian dapat 

melmbelrikan sulmbangan saran bagi selkolah dalam rangka pelrbaikan 

prosels bellajar selhingga dapat melningkatkan potelnsi siswa. 

d. Bagi Pelnelliti 

Me lmpelrolelh pelngalaman, wawasan dan pelngeltahulan 

telntang pelnggulnaan Coopelrativel Lelarning Tipe l STAD delngan Meldia 

Monopoli dalam pelmbellajaran Elkonomi se lrta dapat dijadikan selbagai 
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salah satu l tolok ulkulr kelbelrhasilan bellajar julga dapat melningkat. 

Diharapkan pelnelliti selbagai calon gu lru l Elkonomi siap mellaksanakan 

tulgas selsu lai delngan kelbultulhan dan pelrkelmbangan zaman. 



 

 

BAB II 

 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS 

 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Cooperative Learning 

 

Coopelrativel lelarning melru lpakan meltode l pelmbellajaran yang 

melmprioritaskan prinsip belkelrja sama antar siswa delngan ke lmampulan 

yang belrbe lda dalam sulatul  kellompok kelcil ulntu lk melnyellelsaikan tulgas 

agar melncapai tuljulan selcara maksimal. Sellain itul, me ltode l ini ju lga 

melmprioritaskan prose ls pe lncarian pelngeltahu lan dari pada transfelr 

pe lngeltahu lan (Vianita Praseltyawati, 2021). Mode ll pelmbellajaran 

coopelrativel melnelmpatkan siswa selbagai sulbjelk pelmbellajaran (Stuldelnt 

Orie lnteld). Sulasana kellas yang delmokratis dan saling melmbellajarkan 

melmulngkinkan pelselrta didik melmaksimalkan potelnsi melrelka. (Ju lnaidi, 

2018). Coopelrativel Lelarning adalah selju lmlah siswa dibagi melnjadi 

kellompok kelcil delngan tingkat kelmampu lan yang belrbe lda. Tu lgas 

kellompok mellibatkan siswa belkelrja sama satul sama lain dan melmbantu l 

satu l sama lain melmahami matelri pellajaran (Taloeln, 2023). 

Coopelrativel lelarning be lrtulju lan ulntulk me lningkatkan hasil 

akadelmik siswa, melmbanguln sikap siswa ulntu lk melnelrima kelbe lragaman 

telman, dan melningkatkan keltelrampilan sosial melre lka. Me ltode l 

pelmbellajaran ini tidak hanya dapat dilakulkan olelh gulrul, siswa julga dapat 

saling melngajar, belrbagi idel, dan belrbagi pelndapat. Meltodel ini 

melnganggap siswa selbagai inti (sulbjelk) prosels pelmbellajaran, dan 
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melrelka haruls belrpartisipasi selcara aktif dalam prosels pelmbellajaran. 

Namuln, pelran gu lru l  selbagai fasilitator adalah melmbimbing dan 

melngorganisasikan kelgiatan bellajar (Vianita Praseltyawati, 2021). 

Pembelajaran cooperative learning adalah pendekatan dimana 

siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan 

bersama. Menurut (Wahyuni, Eka, 2023) Kelebihan model pembelajaran 

cooperative learning sebagai suatu strategi pembelajaran yaitu : 

1. Strategi pembelajaran cooperative siswa tidak tergantung pada guru, 

sehingga dapat menambah kepercayaan dan kemapuan siswa untuk 

berfikir sendiri dan menemukan informasi. 

2. Dengan adanya strategi pembelajaran cooperative ini siswa dapat 

mengungkapkan pendapat atau ide dengan kata-kata verbal dan 

membandingkan pendapatnya dengan orang lain. 

3. Dengan adanya strategi pembelajaran cooperative siswa tidak egois 

dan dapat menerima perbedaan pendapat dari teman lain. 

4. Strategi pembelajaran cooperative dapat meningkatkan prestasi siswa 

dan kemampuan sosial. 

5. Dengan adanya strategi pembelajaran cooperative siswa dapat 

mengetahui dan mengukur kemampuan diri sendiri. 

6. Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 

kemampuan belajar. 

Kekurangan Model pembelajaran cooperative learning Menurut (Ponidi, 

Novi Ayu Kristiana Dewi, 2021) adalah: 
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1. Dalam strategi pembelajaran cooperative perlu beberapa waktu untuk 

memahami filisafat cooperatif learning. 

2. Ciri utama strategi pembelajaran cooperative bahwa siswa saling 

membelajarkan. Oleh karena itu apabila informasi yang diberikan 

guru tidak efektif dalam melakukan strategi pembelajaran cooperative 

maka, apa yang seharusnya dipahami dipelajari tidak pernah dicapai 

oleh siswa. 

3. Strategi pembelajaran cooperative penilaian yang diberikan 

didasarkan hasil kerja kelompok masing-masing. 

4. Keberhasilan strategi pembelajaran cooperative upaya untuk 

mengembangkan kesadaran kelompok sehingga memerlukan periode 

waktu yang cukup panjang. 

a. U lnsulr dasar coopelrativel lelarning 

 

Cooperative learning memiliki struktur interaksi yang 

terorganisir, seperti diskusi terfokus, tugas terbagi, atau peran 

tertentu dalam kelompok. Ini membantu memfasilitasi 

pembelajaran aktif dan partisipasi setiap anggota. Me lnulrult Tama 

(2019) Te lrdapat lima ulnsulr dasar coopelrativel  lelarning yaitu l  

positivel inte lrde lpe lnde lnce l, pelrsonal relsponsibility, facel to facel  

promotivel intelraction, intelrpelrsonal skill, dan Grou lp procelssing. 

Ulntu lk lelbih jellasnya dijabarkan selbagai belrikult: 
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1) Positivel intelrdelpelndelnce l (saling keltelrgantu lngan positif) 

 

Kelbelrhasilan sulatul kellompok dalam melnyellelsaikan 

tulgas sangat belrgantulng kelpada seltiap anggota kellompoknya. 

Siswa diharapkan melnge lrti bahwa delmi telrcapainya 

kelbelrhasilan kellompok be lrgantulng pada se ltiap anggota. 

2) Pelrsonal relsponsibility (tanggulng jawab pelrselorangan) 

 

Hal ini belrkaitan delngan ulnsu lr pelrtama bahwa 

ke lbelrhasilan sulatul  kellompok telrgantulng delngan anggota 

kellompoknya, maka masing-masing anggota wajib melmpulnyai 

tanggulng jawab dalam seltiap tulgas. 

3) Facel to facel promotive l intelraction (intelraksi promotif) 

 

Ke lmu ldahan intelraksi selcara langsulng akan melmbelrikan 

ke lmuldahan ke llompok ulntu lk be lrdisku lsi melnyampaikan 

argu lmeln-argulme ln antar anggota ulntu lk tuljulan belrsama. 

Kelgiatan intelraksi selcara tatap mulka mampul  melmbelrikan 

sinelrgi melngulntulngkan bagi se llu lru lh anggota kellompok. 

4) Intelrpelrsonal skill (komulnikasi antar anggota) 

 

Kelgiatan ini sama halnya delngan prinsip keltiga teltapi 

lelbih me lnelkankan prosels intelraksi antar se llulrulh anggota 

kellompok tanpa haruls mellihat selbu lah pelrbeldaan. Hal ini julga 

digulnakan ulntulk saling melmahami masing-masing individul 

baik dari selgi kelle lbihan ataulpu ln ke lku lrangan yang nantinya 

belrtulju lan saling mellelngkapi satul sama lain. 
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5) Grou lp procelssing (pelmroselsan kellompok) 

 

Ke lgiatan ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan selbulah waktu l 

elvalulasi kinelrja kellompok dan hasil yang dicapai agar langkah 

sellanjultnya lelbih muldah ulntu lk saling belkelrjasama selcara elfe lktif 

dan elfisieln. 

Belrdasarkan ulraian ulnsulr dasar te lrse lbult, coopelrative l 

lelarning mellatih siswa u lntu lk belrtanggulng jawab selcara individul  

dan saling belrintelraksi antar siswa dalam sulatu l kellompok agar 

seltiap individul melmiliki kelmampulan pe lmahaman yang sama 

ulntulk kelbelrhasilan sulatul kellompok selrta diadakan elvalulasi kinelrja 

u lntu lk melnge ltahuli pelncapaian yang didapatkan. 

b. Indikator coopelrativel  lelarning 

 

Coopelrativel  lelarning melmiliki lima indikator yaitul  

 

pelngellolaan pellaksanaan mbelelajar aanlp, prosels komu lnikatif, relspon pelselrta 

 

didik, aktivitas bellajar dan hasil bellajar (Magdalelna, 2020). 

 

1) Pelngellolaan pellaksanaan pelmbellajaran 

 

Pelngellolaan pelmbellajaran adalah belrbagai cara dalam 

melnge llola situlasi dan kondisi dalam prosels pelmbellajaran. 

Kondisi bellajar yang kondulsif me lrulpakan syarat multlak bagi 

telrsellelnggaranya prosels pelmbellajaran. 

2) Prosels komulnikatif 

Pelngajaran bahasa delngan pelndelkatan pragmatik atau l 

komulnikatif lelbih banyak belru lru lsan delngan pelnyu lsu lnan 
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silabuls dan bahan pelngajaran dari pada delngan meltodel  

pelngajaran. 

3) Relspon pelselrta didik 

 

Relspon pelse lrta didik dalam pelmbellajaran yang 

dilakulkan e l nga pme lru lpakan tanggapan dan relaksi dari pelselrta didik 

telrhadap pelngkondisian pe lmbellajaran yang dilakulkan 

pe lngajar. Pelngkondisian pelmbellajaran te lrse lbult akan 

ditanggapi olelh pelselrta didik selcara belrvariasi. Ada dula aspelk 

re lspon pe lselrta didik dalam pelmbellajaran yakni aspelk 

tanggapan dan aspelk relaksi. Aspelk tanggapan mellipu lti 

antulsias, rasa, dan pelrhatian. Seldangkan aspelk relaksi mellipulti 

ke lpulasan, kelingintahulan, dan selnang. 

4) Aktivitas bellajar 

 

Aktivitas bellajar yang dimaksuldkan disini adalah 

kelgiatan bellajar melngajar yang dilakulkan pelngajar dan pelselrta 

didik. Kelgiatan telrselbult dilakulkan delngan cara melmanfaatkan 

panca indelra, melntal dan intellelktulal. 

5) Hasil bellajar 

 

Hasil bellajar pelse lrta didik adalah ke lmampulan 

(kognitif, afelktif dan psikomotor) yang dimiliki pelse lrta didik 

se ltellah melngalami prosels pe lmbellajaran dari pe lngajar. 
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c. Sintaks cooperative learning 

 

Sintaks dalam konteks cooperative learning mengacu pada 

langkah-langkah atau prosedur yang diterapkan untuk 

mengimplementasikan strategi ini secara efektif. Menurut (Hayati, 

2017) penerapan cooperative learning terdiri dari 7 tahapan dalam 

proses pembelajaran sebagai berikut : 

1) Pembentukan Kelompok: Siswa dibagi menjadi kelompok kecil 

yang heterogen berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

kemampuan, minat, atau peran yang ditetapkan. 

2) Penetapan Tujuan: Setiap kelompok diberikan tujuan 

pembelajaran yang spesifik yang harus mereka capai melalui 

kerja sama. 

3) Pengaturan Tugas: Tugas atau aktivitas pembelajaran yang 

relevan dengan materi pelajaran diberikan kepada setiap 

kelompok. Tugas ini dirancang agar mempromosikan kolaborasi 

dan interaksi antar anggota kelompok. 

4) Pembelajaran Bersama: Anggota kelompok bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas atau aktivitas yang diberikan. Mereka 

saling bertukar informasi, berdiskusi, dan saling mengajarkan 

materi yang mereka pelajari. 

5) Evaluasi Bersama: Kelompok mengevaluasi hasil kerja mereka 

sendiri dan memberikan umpan balik kepada satu sama lain. 

Evaluasi ini dapat membantu memperbaiki pemahaman mereka 
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tentang materi dan meningkatkan keterlibatan dalam 

pembelajaran. 

6) Refleksi: Setelah selesai, kelompok melakukan refleksi tentang 

proses kerja sama mereka. Mereka mengevaluasi keberhasilan 

mereka dalam mencapai tujuan, mengidentifikasi pembelajaran 

yang mereka peroleh, dan mempertimbangkan strategi apa yang 

berhasil atau tidak berhasil. 

7) Rekapitulasi: Guru atau fasilitator dapat melakukan rekapitulasi 

dengan seluruh kelas untuk berbagi hasil dari setiap kelompok, 

mengamati pola kesuksesan, dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif. 

Berdasarkan sintaks di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran cooperative learning adalah pembelajaran kelompok 

yang masing-masing anggota dalam kelompok mempunyai 

tangung jawab dalam menyelesaikan suatu tugas yang diberikan, 

setiap kelompok saling berbagi informasi. 

2.1.2 Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Achievement 

Division) 

Trianto Sulyono (2016) melngatakan bahwa Coopelrativel Lelarning 

tipel  STAD adalah salah satul jelnis modell pelmbellajaran koopelratif, siswa 

bellajar dalam kellompok kelcil delngan lima hingga enam siswa seltiap 

kellompok, dan julmlah siswa dalam seltiap kellompok belrbelda. Langkah 
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pelrtama dimullai delngan melnyampaikan tu lju lan pelmbellajaran, matelri, 

kelgiatan kellompok, kulis, dan pelnghargaan kellompok. 

Coopelrativel Le larning tipel STAD melru lpakan salah satul jelnis 

pelmbellajaran koopelratif, siswa belrintelraksi satu l sama lain ulntu lk saling 

melmotivasi dan melmbantul satul sama lain dalam melmpellajari matelri dan 

melncapai hasil yang optimal. Delngan belkelrja kellompok, siswa akan 

lelbih belbas belrtanya telntang hal-hal yang be llulm dipahami kelpada telman- 

telman satul kellas. Siswa dibagi melnjadi kellompok yang telrdiri dari lima 

hingga enam seltiap kellompok nya, te lrgantu lng pada ke lmampulan siswa. 

Namuln, kellompok akan dibelri pelnghargaan jika melrelka dapat melmelnu lhi 

kritelria (I. Wullandari, 2022). 

a. Fasel coopelrativel lelarning tipel STAD 

 

Fase l coopelrativel lelarning tipel STAD melmiliki langkah- 

langkah yang haruls ditelrapkan olelh pelndidik. Me lnu lru lt Wullandari 

(2022) modell pelmbellajaran koopelratif tipel STAD telrdiri atas elnam 

fase l pelmbellajaran, yakni: 

1) melnyampaikan tuljulan dan melmotivasi siswa 

 

2) melnyajikan/melnyampaikan informasi 

 

3) melngorganisasikan siswa dalam kellompok-kellompok bellajar 

4) melmbimbing kellompok belkelrja dan bellajar 

5) elvalulasi selcara individulal 

6) melmbelrikan pelnghargaan 
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b. Tahapan ultama coopelrativel lelarning STAD 

 

Tahapan ultcoope lrative l  lelarning telrdiri atas lima tahapan 

(Robert E. Slavin, 2015) yaitul  tahap pelnyajian matelri, tahap kelgiatan 

inti, tahap kulis, tahap pelrhitulngan skor kelmajulan individul dan tahap 

relkognisi tim. U lntu lk lelbih jellasnya dijabarkan selbagai belriku lt: 

1) Tahap pelnyajian matelri 

 

Tahap ini melru lpakan tahap pelmbelrian matelri selcara 

langsulng dari gulru l  ataul  me llaluli meldia visulal. Tahapan ini siswa 

julga dibelrikan pelmahaman melngelnai indikator yang akan dicapai 

dan gulrul haruls mampul melmbelrikan stimu lluls agar siswa lelbih 

foku ls dalam tahap ini, delngan delmikian siswa mampu l 

melnge lrjakan kulis yang akan dibelrikan pada tahap belrikultnya. 

2) Tahap kelgiatan tim 

 

Tahapan ini dilakulkan selbulah pelmbelntulkan 5-6 siswa dalam 

seltiap kellompok yang melmiliki pelngeltahulan, jelnis kellamin, ras 

ataulpu ln adat yang belrbelda. Pelmbelntu lkan tim ini seltara 

kelduldulkannya tanpa haruls melmandang su latu l pelrbe ldaan antar 

siswa. Tahap ini siswa akan dibelrikan se lbulah lelmbar kelgiatan 

ulntulk dipellajari, diharapkan anggota tim mampul belrbagi tulgas dan 

saling melmbantul u lntu lk melmastikan bahwa se llu lru lh anggota tim 

melmahami matelri delngan baik. Karelna kelbelrhasilan tim 

ditelntulkan olelh se llu lrulh anggota tim, maka tahap ini pelnting ulntulk 
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saling melmbelrikan dorongan selrta motivasi antar anggota tim 

u lntu lk melncapai tulju lan tim telrbaik. 

3) Tahap kulis 

 

Tahap kulis ini dikhulsulskan selcara individul, u lntu lk mellihat 

tingkat kelmampulan melmahami matelri pada seltiap siswa delngan 

timnya masing-masing. Para siswa julga tidak dipelrkelnankan ulntu lk 

saling belke lrja sama dalam tahap ini, agar seltiap siswa dapat 

melmiliki sikap tanggulng jawab telrhadap pelmahaman matelri yang 

dipellajari. 

4) Tahap pelrhitulngan skor kelmajulan individul  

 

Tahap ini seltiap siswa olelh gu lru l dibelri nilai awal yang 

didapat dari pelnilaian selbellu lmnya. Masing-masing siswa 

belrkelse lmpatan ulntulk me lnyu lmbang skor telrbaik ulntu lk tim 

belrdasarkan hasil pelrolelhan atau l kelnaikan skor ku lis yang 

dipelrolelh. Hal ini belrtu lju lan agar siswa mampul belrkelmbang dan 

telrpacu l  melndapatkan hasil dan prelstasi telrbaik se lsulai 

kelmampulannya. 

5) Tahap relkognisi tim 

 

Tahap akhir melrulpakan tahapan pelmbelrian relkognisi ataul  

pelnghargaan ulntulk tim atas kine lrja atau l pelncapaian skor tim 

delngan kritelria telrtelntu l. 

Belrdasarkan ulraian telrselbu lt, langkah-langkah dalam modell 

 

coopelrativel  lelarning STAD culkulp baik dan rulntult selhingga 



24 
 

 
 

 

melmu ldahkan dalam pelne lrapan pelmbellajaran yang belrbelntulk kellompok. 

STAD julga me lmbelrikan manfaat baik bagi siswa selcara individul ataulpu ln 

kellompok karelna kelbelrhasilan kellompok julga diulku lr delngan prosels dan 

hasil masing-masing individul dalam sulatul kellompok. 

2.1.3 Media Pembelajaran Monopoli 

 

Meldia monopoli melru lpakan meldia pelrmainan yang telrdiri dari 

papan pelrmainan (monopoli) yang dilelngkapi delngan belbelrapa 

pelrangkat lainnya selpelrti dadul, bidak dan kartul  pelrmainan (U llfaelni, 

2018). Meldia pelrmainan monopoli me lru lpakan salah satu l meldia 

pelrmainan yang dapat melnimbullkan kelgiatan bellajar yang melnarik dan 

melmbantul  sulasana bellajar melnjadi selnang, hidulp dan santai selrta 

melmpu lnyai kelmampulan ulntu lk mellibatkan siswa dalam kelgiatan bellajar 

melngajar selcara aktif dalam melmelcahkan masalah-masalah yang ada 

(Rahim, 2018). Dalam pelrmainan monopoli ini pelmelnang ditelntu lkan 

delngan mellihat siswa yang melmpelrolelh poin telrbanyak. Poin yang 

dipelrole lh dari hasil melnjawab soal dan mellaluli pelrintah pelnambahan 

poin yang telrdapat pada kartul dana ulmu lm dan kelselmpatan. 

Pelrmainan monopoli tidak hanya melngeldelpankan kelbe lrulntulngan 

saja, teltapi lelbih melngandalkan kelcelpatan dan ke ltelpatan seltiap siswa 

dalam melnjawab soal yang telrdapat dalam meldia monopoli. Maka itul, 

siswa akan telru ls melngulpayakan jawaban belnar agar telrmotivasi u lntu lk 

melndapatkan  poin  selbanyak-banyaknya.  Motivasi  siswa  dapat 
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melningkat kare lna adanya pelnghargaan belru lpa poin bagi tiap siswa yang 

belrhasil melnjawab soal delngan belnar (Fatin Zafitri, 2019). 

Model pembelajaran dengan menggunakan permainan Monopoli 

dapat diimplementasikan melalui langkah-langkah. Menurut (Yuniarti, 

Y., Budiman, N., & Ayudyaningtias, 2023) penerapan media 

pembelajaran monopoli terdiri dari 10 tahapan dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

1. Pemilihan Konsep atau Materi: Tentukan konsep atau materi 

pembelajaran yang akan diajarkan dengan menggunakan permainan 

Monopoli. 

2. Persiapan Permainan: Siapkan papan permainan Monopoli beserta 

semua komponen yang diperlukan. Pastikan semua aturan 

permainan dipahami dengan baik dan siap untuk dijelaskan kepada 

siswa. 

3. Pembentukan Kelompok: Bagi siswa ke dalam kelompok-kelompok 

kecil, biasanya sekitar 5-6 orang per kelompok. 

4. Penjelasan Aturan: Menjelaskan aturan permainan secara rinci 

kepada siswa. Diharapkan siswa memahami bagaimana cara 

memainkan permainan. 

5. Pengenalan Tujuan Pembelajaran: Menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai melalui permainan Monopoli. 

6. Permainan Dimulai: Biarkan siswa memainkan permainan 

Monopoli dalam kelompok mereka. Berikan waktu yang cukup 
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untuk mereka berinteraksi, berdiskusi, dan menerapkan konsep- 

konsep yang dipelajari dalam permainan. 

7. Monitoring dan Fasilitasi: Amati kelompok-kelompok saat mereka 

bermain. Intervensi ringan mungkin diperlukan untuk membantu 

mereka memahami atau menerapkan konsep yang rumit. 

8. Diskusi Reflektif: Setelah permainan selesai atau di beberapa titik di 

tengah permainan, lakukan diskusi reflektif dengan seluruh kelas. 

Tanyakan kepada siswa tentang pengalaman mereka, apa yang 

mereka pelajari dari permainan, dan bagaimana konsep-konsep yang 

dipelajari berlaku dalam kehidupan nyata. 

9. Evaluasi Pembelajaran: Evaluasi pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep yang dipelajari melalui permainan Monopoli. Ini 

dapat dilakukan melalui pertanyaan terbuka, kuis singkat, atau 

proyek penyelesaian masalah. 

10. Refleksi dan Pembaruan: Refleksikan pengalaman pengajaran 

menggunakan Monopoli. Identifikasi apa yang berhasil dan dimana 

ada ruang untuk perbaikan. Pembaruan model pembelajaran 

berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi ini untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa dimasa depan. 

Media Monopoli menjadi media pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa, namun media monopoli juga memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Menurut (Mauliza, 2023) media monopoli 
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memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai media pembelajaran 

diantaranya: 

a. Kelebihan media monopoli dalam pembelajaran yaitu: 

 

1) Permainan Monopoli menawarkan pengalaman pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan partisipasi siswa. 

2) Melalui Monopoli, siswa dapat menerapkan konsep-konsep Badan 

Usaha Dalam Perekonomian secara langsung dalam konteks 

simulasi. Mereka belajar tentang Koperasi, BUMN, BUMS, dan 

SHU. 

3) Permainan Monopoli mempromosikan kolaborasi antara anggota 

kelompok dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. 

Siswa belajar bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dalam 

permainan. 

4) Siswa dapat mengalami konsekuensi langsung dari keputusan yang 

mereka buat dalam permainan, sehingga memperdalam 

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang dipelajari. 

5) Media pembelajaran Monopoli dapat menarik minat siswa yang 

mungkin tidak terlibat dengan metode pembelajaran konvensional. 

Ini memungkinkan siswa dari berbagai gaya belajar untuk terlibat 

dengan cara yang berbeda. 
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b. Kekurangan media monopoli dalam pembelajaran yaitu: 

 

1) Menggunakan Monopoli sebagai media pembelajaran memerlukan 

waktu untuk persiapan yang cukup. Guru perlu merancang 

permainan, mempersiapkan materi, dan memastikan pemahaman 

aturan permainan sebelumnya. 

2) Permainan Monopoli memiliki aturan yang cukup kompleks. Ini 

dapat menjadi tantangan terutama bagi siswa yang tidak terbiasa 

dengan permainan atau yang memiliki tingkat keterampilan yang 

berbeda dalam memahami aturan. 

3) Terkadang sulit untuk menyesuaikan permainan Monopoli agar 

sesuai dengan semua kurikulum atau topik pembelajaran yang 

diinginkan. Ini dapat membatasi fleksibilitas penggunaan 

permainan dalam konteks pembelajaran khusus. 

4) Efektivitas pembelajaran Monopoli tergantung pada kemampuan 

guru atau fasilitator untuk memandu dan mengelola permainan 

dengan baik. Hal ini memerlukan keterampilan pengelolaan kelas 

dan pemahaman yang baik tentang cara mengintegrasikan 

permainan ke dalam pembelajaran. 

5) Evaluasi hasil pembelajaran dari permainan Monopoli bisa 

menjadi tantangan. Penting untuk memiliki alat evaluasi yang 

sesuai yang dapat mengukur pemahaman dan keterampilan yang 

diperoleh siswa dari permainan tersebut. 
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2.1.4 Cooperative Learning Tipe STAD Menggunakan Media Monopoli 

 

Coopelrativel Lelarning tipel STAD melnggulnakan meldia monopoli 

adalah modell pelmbellajaran coopelrativel  yang melndorong siswa u lntu lk 

melmbantul satu l sama lain, melndapatkan motivasi, dan melngu lasai 

keltelrampilan yang dibelrikan olelh gulrul. Pelmbellajaran dalam kellompok 

atau l tim kelcil yang telrdiri dari elmpat hingga elnam orang delngan latar 

bellakang akadelmik, jelnis ke llamin, ras ataul  su lkul  yang belragam (E l. 

Wullandari, 2014). 

Pelnggulnaan bantulan meldia monopoli ulntu lk me lmbelrikan variasi 

dalam melngatasi sikap pasif siswa. Meldia digu lnakan ulntulk melnyalu lrkan 

pe lsan dari gu lru l ke lpada siswa selhingga dapat melrangsang pikiran, 

pelrasaan, pelrhatian dan minat selrta pelrhatian siswa seldelmikian ru lpa 

selhingga prosels bellajar telrjadi. Monopoli adalah satul pelrmainan papan 

dan pelmain belrlomba ulntu lk melngu lmpu llkan poin mellalu li satu l 

pellaksanaan sistelm pelrmainan de lngan melmasu lkan peltak pelrtanyaan 

yang akan dijawab olelh pelse lrta pelrmainan. Adapuln kellelngkapan dari 

modell STAD be lrbantu l pe lrmainan monopoli adalah papan pelrmainan, 

dadul, lelmbar pelrtanyaan, dan lelmbar hasil pelrmainan. 

Pelnggulnaan meldia pelmbellajaran yang dapat melmbulat siswa 

telrmotivasi dan sulasana kellas melnjadi lelbih melnyelnangkan (Trelsia 

Situ lmorang, 2022). Me ldia Pelrmainan monopoli dapat digulnakan selbagai 

meldia pelmbellajaran yang telpat ulntu lk melmbantul  prosels pelmbe llajaran 

dan karelna selcara ulmu lm siswa suldah banyak yang melngelnal pelrmainan 
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monopoli, selhingga kelgiatan bellajar melngajar yang dilakulkan akan lelbih 

melnarik dan dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. 

Tabel 2. 1 

Sintaks model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 

menggunakan media monopoli 

Tahapan 

 

pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Fase 1 

 

Pemberian 

rangsangan 

Guru menyajikan materi pembelajaran yang akan 

dibahas dan menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

mengenai sintaks pembelajaran aktif cooperative 

learning tipe STAD menggunakan media monopoli. 

Fase 2 

Identifikasi 

masalah 

Siswa mengidentifikasi dan menganalisis masalah 

yang telah diberikan guru. 

Fase 3 

Pengumpulan 

data 

Guru membagi siswa dalam 5-6 kelompok secara 

heterogen. 

Fase 4 

 

Pengolahan 

data 

Siswa dapat berdiskusi menggunakan media 

monopoli yang didalamnya sudah ada materi yang 

diberikan  guru  sebagai  sumber  referensi  atau 

informasi. 

Fase 5 

 

Pembuktian 

Setiap tim bermain Monopoli selama beberapa sesi 

atau  periode.  Selama  permainan,  siswa  harus 
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 menerapkan konsep yang telah dipelajari, bekerja 

sama dalam tim untuk merencanakan strategi, 

mengambil   keputusan   yang   tepat,   dan 

mengevaluasi hasil dari pilihan mereka. 

Fase 6 

Kesimpulan 

Siswa memberikan kesimpulan berdasarkan hasil 

dari permainan monopoli bersama dengan guru 

(guru memberikan penguatan) 

 

 

2.1.5 Hasil Belajar 

 

Hasil bellajar melru lpakan hasil yang tellah dicapai olelh siswa 

seltellah melndapat pelngajaran dalam kulruln waktu l telrtelntul. Hasil bellajar 

dapat diartikan pulla selbagai selbulah celrminan dari ulsaha bellajar. Selmakin 

baik ulsaha bellajar siswa, idelalnya selmakin baik pulla hasil bellajar yang 

akan me lre lka raih. Hasil bellajar dapat melnjadi salah satu l aculan dalam 

melnilai kelbelrhasilan pelmbellajaran yang dialami siswa (Yandi Andri, 

2023). Hasil bellajar me lrulpakan bagian telrpelnting prosels pelmbellajaran. 

Hasil bellajar pada hakikatnya adalah pelru lbahan tingkah laku l se lbagai 

hasil bellajar dalam pelnge lrtian yang lelbih lulas melncakulp bidang kognitif, 

elfelktif, dan psikomotorik (Julnaidi, 2018). 

Hasil bellajar melrulpakan hasil capaian bellajar pasca mellaku lkan 

selbulah prosels bellajar dan pelmbe llajaran yang diikulti pelrulbahan tingkah 

lakul. Hasil bellajar telrgambarkan delngan angka atau l nilai yang didapat 

seltellah mellakulkan selbulah tels hasil bellajar. Hasil bellajar melnjadi faktor 
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pelnting dalam prosels kelgiatan pelmbellajaran dikarelnakan hasil bellajar 

melnjadi selbu lah aculan yang dapat melmbe lrikan informasi seljau lh mana 

kelbelrhasilan selse lorang melmahami dan melndalami prosels bellajar 

(Suldirman, S., 2016). 

a. Indikator hasil bellajar 

 

Kulnci pokok ulntu lk melmpelrolelh u lkulran dan data hasil bellajar 

siswa adalah melngeltahuli garis be lsar indikator dikaitkan delngan 

jelnis pre lstasi yang helndak dicapai, dinilai, atau l bahkan diu lku lr. 

Sulrya (Yandi Andri, 2023) melngatakan bahwa indikator hasil 

bellajar melmbagi tulju lan pelndidikan melnjadi tiga ranah, yaitul: 

1) Ranah Rasa (Afelktif) 

 

Mellipulti pelnelrimaan, sambultan, apre lsiasi (sikap 

melnghargai), intelrnalisasi (pelndalaman), dan karaktelrisasi 

(pelnghayatan) 

2) Ranah Cipta (Kognitif) 

Mellipulti pelngamatan, ingatan, pelmahaman, pelne lrapan, 

analisis (pelmelriksaan dan pelmilahan selcara telliti), dan sintelsis 

(melmbu lat pandulan barul dan u ltulh) 

3) Ranah Karsa (Psikomotor) 

 

Mellipulti keltelrampilan belrgelrak dan belrtindak, dan 

kelcakapan elksprelsi velrbal dan non velrbal. 



33 
 

 
 

 

b. Faktor yang melmpelngarulhi hasil bellajar 

 

Hasil bellajar yang belrkulalitas ditelntulkan olelh belbelrapa faktor 

yang melmpelngarulhinya. Me lnu lru lt (Parwati, 2018) faktor yang 

melmpe lngarulhi hasil bellajar telrdapat dula faktor antara lain: 

1) Faktor intelrn yaitul faktor yang mulncull dari dalam diri selse lorang 

yang mampul  melmpelngarulhi ku lalitas hasil bellajar. Faktor intelrn 

selndiri telrdiri dari faktor elmosional, psikis, dan kelleltihan. 

2) Faktor elkstelrn melru lpakan faktor yang akan mulncull dari 

lingkulngan selselorang yang julga mampul me lmpelngarulhi kulalitas 

hasil bellajar. Faktor elkste lrn telrdiri dari faktor selkolah, kellu larga, 

dan lingkulngan masyarakat. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Pelnellitian telrdahullu l adalah ulpaya pelnelliti ulntulk melncari pelrbandingan 

dan u lntulk me lne lmulkan inspirasi baru l  pelne llitian sellanjultnya, sellain itul 

melnulnjulkkan orisinalitas pelnellitian. Pada bagian ini pelnelliti melncantulmkan 

belrbagai hasil pelne llitian te lrdahullul telrkait delngan pelne llitian yang akan 

dilakulkan. Belriku lt pelnellitian telrdahu llu l dapat dilihat pada tabell di bawah ini: 

Tabel 2. 2 

Pelnellitian Telrdahu llul  

 

No. Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1. (Mullianingsih, 

2014) 

Pelngarulh 

Pelnggu lnaan 

Telrdapat pelngarulh yang 

signifikan pada pelnggulnaan 
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  Meldia 

Pelmbellajaran 

Monopoli 

Telrhadap Hasil 

Bellajar Aku lntansi 

Siswa di Kellas 

XII IPS SMA 

Nelgelri 4 Delpok 

meldia pelmbellajaran monopoli 

telrhadap hasil bellajar akulntansi 

siswa kellas XII IPS matelri 

melnganalisis transaksi yang 

telrjadi pada pelrulsahaan dagang, 

yang dibulktikan delngan hasil 

u lji-t dimana t hitulng>t tabe ll 

yaitul  19.91>2.026, Ho ditolak 

dan Ha ditelrima. Artinya ada 

pelngarulh pelnggulnaan me ldia 

pelmbellajaran monopoli 

telrhadap hasil bellajar siswa 

kellas XII IPS selbelsar 19.91. 

Data ini didu lku lng delngan 

pelrbandingan nilai rata-rata 

hasil posttelst kellas elkspelrimeln 

lelbih belsar dari ke llas kontrol 

yaitul  88.31>82.28, dan sellisih 

nilai posttelst delngan preltelst (N- 

Gain) pada kellas elkspe lrimeln 

lelbih belsar dari ke llas kontrol 

yaitul  0.78 masulk dalam 

katelgori tinggi, seldangkan pada 



35 
 

 
 

 

   kellas kontrol selbelsar 0.420 
 

belrada pada katelgori seldang. 

2. (Firdauls, Pelngarulh Modell Te lrdapat pelngarulh pelnggu lnaan 

 
2022) Pelmbellajaran modell pelmbellajaran koopelratif 

  
Koopelratif tipel  STAD be lrbantulan Qulizizz 

  
Stuldelnt telam telrhadap hasil bellajar siswa. 

  
Achielvelmelnt Hasil ini julga didulkulng olelh 

  
Division (STAD) aktivitas sellama prosels diskulsi 

  
Belrbantulan yang mana kellas elkspelrimeln 

  
Qulizizz Telrhadap delngan dibelrikan trelatmelnt 

  
hasil bellajar siswa belrulpa modell pelmbellajaran 

  
(Stuldi Kasuls Pada koopelratif STAD belrbantulan 

  
Mata Pellajaran Qulizizz lelbih maksimal dari 

  
E lkonomi Matelri kellas kontrol. Jika dilihat 

  
Badan Ulsaha delngan pelrulbahan nilai rata-rata 

  
dalam yang telrjadi, hasil bellajar kellas 

  
Pelrelkonomian kontrol telrgolong kritelria 

  
Indonelsia kellas X relndah. Hasil ini belrbanding 

  
IPS SMA Ne lge lri telrbalik delngan nilai hasil 

  
Arjasa Tahuln bellajar kellas elkspelrimeln yang 

  
Ajaran 2021/2022 telrmasulk dalam kritelria seldang. 

   
Hal ini melmbulktikan adanya 

   
pelnelrapan modell pelmbellajaran 
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   koopelratif tipel STAD yang 

dilakulkan delngan 

melngkolaborasikan 

melnggulnakan meldia Qulizizz 

melmbelrikan pelngarulh telrhadap 

hasil bellajar siswa. 

Pelmanfaatan meldia Qulizizz 

ju lga belrdampak telrhadap 

keltelrtarikan siswa dalam 

pelmbellajaran dan tidak 

melmbelrikan ke lsan bosan 

karelna fitulr didalamnya culkulp 

komplelk selrta melnyelnangkan 

bagi siswa maulpu ln gu lru l. 

3. (Trelsia 

Situ lmorang, 

2022) 

Pelngarulh Modell 

Pelmbellajaran 

Koopelratif Tipel 

STAD 

Belrbantulan 

Meldia Monopoli 

Tata Sulrya 

Telrhadap 

Bahwa telrdapat pelngaru lh 

modell pelmbellajaran koopelratif 

tipel STAD belrbantu lan meldia 

monopoli tata sulrya delngan 

pe lrolelhan hasil signifikan 

selbe lsar 0,000 < 0,05 maka Ha 

ditelrima dan Ho ditolak. Hasil 

posttelst me lnu lnjulkan pelrselntasel  
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  Motivasi Bellajar 

Siswa di Selkolah 

Dasar 

rata rata siswa selbe lsar 87,83% 

delngan katelgori motivasi sangat 

tinggi pada kellas elkspelrimeln, 

dan pelrselntase l rata-rata posttelst 

selbelsar 82,02% delngan katelgori 

tinggi pada kellas kontrol. 

adanya pelnghargaan ulntulk 

siswa dapat melningkatkan 

motivasi siswa ulntu lk bellajar, 

selhingga hasil bellajar siswa 

dapat ditingkatkan. Dalam 

pelmbellajaran koopelratif tipel 

STAD pelnghargaan dibelrikan 

kelpada kellompok yang 

melmpelrolelh skor jawaban 

telrbanyak dan melndapatkan 

pelnghargaan kellompok yang 

rata- rata skor 

pelrkelmbangannya yang tinggi. 

 

 

Belrdasarkan tabell di atas bahwa pelne llitian ini melmiliki pelrsamaan dan 

 

pelrbeldaan e l ha da trke ltiga pelnellitian telrdahu llul. pelrsamaan yaitul  pada pelndelkatan 

 

pelnellitian melnggu lnakan pelnellitian kulantitatif, meltodel pelnellitian elkspelrimeln, 
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instru lmeln pe lngu lmpu llan data delngan pre lt-e lst dan post-telst. Seldangkan 

pelrbeldaan yaitul pada objelk pelnellitian, variabell pelnellitian, dan popullasi. 

2.3 Kerangka Pikir 

 

Ke lrangka belrpikir melrulpakan modell konselptulal telntang bagaimana 

telori belrhu lbulngan delngan belrbagai faktor yang tellah diidelntifikasi selbagai 

masalah yang pelnting. Ke lrangka belrpikir yang baik akan melnjellaskan selcara 

teloritis antara variabell yang akan ditelliti (E lri Barian, 2018). 
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Bagan 2. 1 

Kelrangka Pikir 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir penelitian efektivitas cooperative learning tipe STAD 

menggunakan media monopoli untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 

mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Pangkah. 

Fakta yang ditemui: 

1. Pelajaran Ekonomi dianggap membosankan 

2. Guru belum menggunakan model 

pembelajaran dengan metode yang inovatif. 

Kondisi kelas: 

1. Siswa kurang aktif saat mengikuti pembelajaran 

Ekonomi 

2. Siswa enggan mengemukakan pendapatnya 

Siswa cepat merasa 

jenuh saat mengikuti 

pembelajaran 

Ekonomi serta hasil 

belajar siswa belum 

optimal 

Media Monopoli 

1. Metode 

Pembelajaran 

inovatif. 

2. Siswa mampu 

mengemukakan 

pendapatnya. 

Model 

pembelajaran 

Cooperative 

Learning 

1. Model 
pembelajaran 

yang inovatif. 

2. Dirancang untuk 
mempengaruhi 

hasil belajar 

siswa. 

3. Suasana 

pembelajaran 

yang 

menyenangkan 

Hasil belajar sejarah siswa menjadi optimal 
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2.4 Hipotesis 

 

Hipotelsis me lrulpakan jawaban selmelntara telrhadap rulmulsan masalah 

pelnellitian. Olelh karelna itul, rulmulsan masalah pelne llitian disulsuln dalam belntulk 

kalimat pelrtanyaan. Dikatakan selmelntara karelna jawaban yang dibelrikan baru l 

didasarkan pada telori yang rellelvan, bellu lm didasarkan pada fakta-fakta elmpiris 

yang dipelrolelh mellaluli pelngulmpullan data (De lni Darmawan, 2016). 

Belrdasarkan kelrangka belrpikir di atas, maka hipotelsis dirulmu lskan 

selbagai belrikult: 

𝐻𝑜: > 0,05: Coopelrativel Lelarning Tipel STAD me lnggu lnakan Meldia Monopoli 

tidak elfe lktif melningkatkan telrhadap hasil bellajar siswa mata pellajaran 

Elkonomi 

𝐻1: < 0,05: Coopelrativel Lelarning Tipe l STAD me lnggu lnakan Meldia Monopoli 

elfelktif melningkatkan telrhadap hasil bellajar siswa mata pellajaran Elkonomi 



 

 
 

 

BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 

 

3.1.1 Pelndelkatan Pelnellitian 

 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan karena data yang dikumpulkan 

adalah angka dan analisisnya menggunakan statistik. Penelitian 

kuantitatif ialah jenis penelitian yang menggunakan angka saat 

mengumpulkan data, menafsirkannya, serta melihat hasilnya (Arikunto, 

2020). Penelitian kuantitatif berdasarkan filsafat positivisme dan 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini 

mengumpulkan data dengan instrumen penelitian dan menganalisis data 

secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan mendukung hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2021). 

3.1.2 Meltodel Pelnellitian 

 

Meltodel pelnellitian yang digulnakan adalah elkspelrimeln. Pelnellitian 

ini telrdapat kellas elkspe lrimeln dan kellas kontrol, kellas kontrol dibelrikan 

selbagai kellas yang tidak melnggulnakan modell pelmbellajaran STAD 

belrbantulan meldia monopoli dan kellas elkspe lrimeln dibelrikan selbagai 

prosels pelmbellajaran melnggulnakan modell pelmbellajaran STAD 

melnggulnakan meldia monopoli. 
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3.2 Variabel Penelitian 

 

Variabe ll pe lnellitian adalah sulatu l hal yang be lrbe lntulk apa saja yang 

diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari selhingga dipelrole lh informasi telntang 

hal telrse lbult kelmuldian ditarik kelsimpu llan (Delni Delrmawan, 2016) 

3.2.1 Variabe ll belbas (Indelpelndelnt variablel) 

 

Variabell ini selring diselbult selbagai variabell stimulluls, preldictor, 

antelceldelnt diselbult julga selbagai variabell belbas. Variabe ll belbas adalah 

variabe ll yang melmpelngaru lhi ataul yang melnjadi selbab pelru lbahannya 

atau l timbullnya Delpe lnde lnt variablel (telrikat). Variabe ll belbas pada 

pe lnellitian ini adalah coopelrativel lelarning tipel STAD melnggulnakan 

meldia monopoli (𝑋1) 

3.2.2 Variabe ll telrikat (Delpe lndelnt Variablel) 

 

Variabe ll ini selring dise lbu lt selbagai variabell ou ltpu lt, kritelria, 

konselkuleln diselbult selbagai variabe ll telrikat. Variabe ll telrikat melrulpakan 

variabell yang dipelngarulhi ataul yang melnjadi akibat karelna adanya 

variabe ll belbas. Variabe ll telrikat pada pelnellitian ini adalah hasil bellajar 

elkonomi siswa (Y). 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Popullasi 

 

Popullasi melru lpakan totalitas se lmula nilai-nilai yang ada pada 

karaktelristik te lrte lntul dari selju lmlah obje lk yang ingin dipellajari sifat- 

sifatnya. Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas 

objelk/sulbjelk yang melmpu lnyai ku lalitas dan karaktelristik telrtelntu l yang 
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diteltapkan olelh pelnelliti ulntu lk dipellajari (E lri Barlian, 2016). Adapuln 

popullasi pelnellitian ini adalah siswa aktif kellas XI SMA Nelge lri 1 

Pangkah. 

Tabel 3. 1 

Daftar Julmlah Siswa Aktif kellas XI 

SMA Ne lge lri 1 Pangkah 

NO KELAS L P JUMLAH 

1 KE lLAS XI. 1 10 26 36 

2 KE lLAS XI. 2 10 25 35 

3 KE lLAS XI. 3 10 26 36 

4 KE lLAS XI 4 12 24 36 

5 KE lLAS XI. 5 12 24 36 

6 KE lLAS XI. 6 12 24 36 

7 KE lLAS XI. 7 10 26 36 

8 KE lLAS XI. 8 10 26 36 

9 KE lLAS XI. 9 10 26 36 

JUMLAH TOTAL 96 227 323 

Sulmbelr: Gu lru l Elkonomi kellas XI SMA Ne lgelri 1 Pangkah tahun 2024 

3.3.2 Telknik Pelngambilan Sampell 

 

Pelngambilan sampell haruls dilakulkan seldelmikian rulpa selhingga 

dipelrole lh sampell yang belnar-belnar dapat be lrfu lngsi selbagai contoh ataul 

dapat melnggambarkan keladaan popullasi yang selbelnarnya. Telknik 

pelngambilan sampe ll yang digulnakan dalam pelne llitian ini adalah Clulste lr 

Random Sampling. Sampel dipilih dengan memperhatikan karakteristik 
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yang sama yaitu rata-rata nilai ulangan harian siswa pada materi 

sebelumnya terbilang rendah dan di bawah nilai ketuntasan. Sampel pada 

penelitian ini terdiri dari dua kelas yang diambil dengan teknik Cluster 

Random Sampling. 

Tabel 3. 2 

Julmlah siswa Kellas XI SMA Nelge lri 1 Pangkah 

yang dijadikan sampell pelnellitian 

NO KELAS L P JUMLAH 

 

1 

KE lLAS XI. 5 

 

Eksperimen 

 

12 

 

24 

 

36 

 

2 

KE lLAS XI. 6 

 

Kontrol 

 

12 

 

24 

 

36 

JUMLAH TOTAL 24 48 72 

 

3.3.3 Sampell 

 

Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki 

olelh popu llasi (E lri Barlian, 2016). Sampell pelnellitian ini melnggulnakan 

rulmu ls Issac dan Michaell. Se lpelrti yang suldah dijellaskan popullasi 

seljulmlah 323 siswa kellas XI SMA Nelgelri 1 Pangkah. Olelh karelna itul, 

julmlah sampe ll yang dapat diambil belrdasarkan rulmu ls, yaitul: 

ℷ2 . N . P . Q 
𝑆 = 

𝑑2 (𝑁 − 1) + ℷ2 . 𝑃 . 𝑄 

Keltelrangan : 

 

S = Julmlah sampell 
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l l l l l l 

 

ℷ2= Chi Kuadrat yang harganya tergantung pada derajat kebebasan dan 

tingkat kelsalahan. Ulntu lk delrajat kelbe lbasan 1 dan tingkat kelsalahan 1% 

harga Chi Kuladrat = 6,634. Harga Chi Kuladrat u lntu lk tingkat kelsalahan 

5% = 3,841 dan Harga Chi Kuladrat ulntu lk tingkat kelsalahan 10% = 2,706. 

N = Julmlah Popullasi 

P = Pellulang belnar (0,5) 
 

Q = Pellulang salah (0,5) 

 

d = Pelrbeldaan antara rata-rata sampell delngan rata-rata popullasi. 

Pelrbe ldaan bisa 0,01, 0,05, dan 0,10. 

 
3,841 . 323 . 0,5 . 0,5 

𝑆 = 
0,12 (323 − 1) + 3,841 . 0,5 . 0,5 

 
 

 

𝑆 = 
310,16075 

 
 

3,22 + 0,96025 
 
 

 

𝑆 = 
310,16075 

 
 

4,18025 
 

 
𝑆 = 71,96 (dibullatkan melnjadi 72) 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Telknik pelngu lmpu llan data adalah cara yang ditelmpulh dan alat yang 

digu lnakan olelh pe lnelliti dalam melngu lmpullkan data (Delni Delrmawan, 2016). 

Pelnellitian ini melnggulnakan telknik pelngulmpullan data diantaranya: 
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3.4.1 Observasi 

 

Pengamatan dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Pangkah 

tepatnya pada kelas XI.6 yang menjadi kelas kontrol maupun XI.5 yang 

menjadi kelas eksperimen dengan pengaplikasian pembelajaran 

cooperative learning tipe STAD berbantuan media monopoli. 

3.4.2 Dokulmelntasi 

 

Te lknik dokulmelntasi dapat diartikan selbagai cara pelngu lmpullan 

data, delngan melncatat atau l melngambil informasi yang telrdapat dalam 

dokulmeln ataul arsip. Meltodel  doku lmelntasi digu lnakan ulntulk melndapatkan 

daftar nama dan julmlah siswa yang akan melnjadi kellas sampell, data 

ke ltulntasan nilai elkonomi. 

3.4.3 Tels 

 

Meltode te ls yaitul  u lntulk melngu lku lr ada atau l  tidaknya selrta 

belsarnya kelmampulan obje lk yang ditelliti. Te ls yang akan digulnakan pada 

pe lnellitian ini adalah: 

a. Pre-test 

 

Prel  telst me lru lpakan ulji u lntulk melnyamakan keldu ldulkan 

masing-masing kellompok selbe llulm dilakulkan e lkspe lrimeln pada 

sampell pelnellitian. Dalam pelne llitian ini yang digu lnakan selbagai nilai 

pre l-te lst yaitul  hasil pre l-te lst siswa kellas XI.5 dan XI.6 selbe llu lm 

dibelrikan pelrlakulan. 
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b. Post-test 

 

Post telst melru lpakan ulji akhir e lkspelrime ln ataul tels akhir, yaitu l 

te ls yang dilaksanakan selte llah elkspe lrime ln. Tuljulan post-te lst ini 

adalah ulntulk melndapatkan bulkti pe lngarulh coopelrativel lelarning tipe l 

STAD melnggulnakan meldia monopoli telrhadap hasil bellajar siswa 

kellas XI SMA Ne lge lri 1 Pangkah 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrulmeln pelne llitian adalah alat bantul yang digulnakan olelh pelnelliti 

keltika pelngulmpullan data. Instrulme ln pelne llitian ini selbagai belrikult: 

3.5.1 Monopoli 

 

Monopoli yang digulnakan adalah monopoli yang dibulat ole lh 

pelnelliti yang dirancang seldelmikian ru lpa agar dapat digulnakan u lntu lk 

prosels pelmbellajaran elkonomi. Dalam pelrmainan monopoli telrdapat 

papan monopoli, kartul kelselmpatan, dana u lmu lm, dan dadul. 

Pada penelitian ini, permainan Monopoli digunakan dalam 

konteks Cooperative Learning dengan tipe STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) untuk membantu siswa kelas XI SMA 

mempelajari materi tentang Badan Usaha dalam Perekonomian. 

Dalam STAD, siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk belajar 

bersama, berbagi pengetahuan, dan meningkatkan hasil pembelajaran 

mereka melalui interaksi yang saling mendukung. 

Monopoli, dengan elemen-elemen keuangan dan transaksi dalam 

permainannya, dapat digunakan sebagai media yang efektif untuk 
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menjelaskan konsep-konsep ekonomi yang relevan, terutama yang 

berkaitan dengan badan usaha dalam perekonomian. Melalui 

penggunaan Monopoli dalam tipe pembelajaran STAD, diharapkan siswa 

dapat memahami topik Ekonomi dengan cara yang lebih interaktif, 

menyenangkan, dan bermakna. 

3.5.2 Tels 

 

Te ls pada pelnellitian ini yaitul kisi-kisi soal, ulji belda 

a. Kisi – kisi soal 

 

Kisi-kisi soal pelnellitian telrcantulm di bawah ini : 

Tabel 3. 3 

Kisi-kisi soal coopelrativel lelarning Tipel STAD 

Variabell Indikator Bu ltir Soal 

Coopelrativel  

lelarning 

Tipe l STAD 

1. Pelngellolaan pellaksanaan 
 

pelmbellajaran 

1,2 

2. Prosels komulnikatif 3,4 

3. Relspon pelselrta didik 5,6 

4.  Aktivitas bellajar 7,8 

5.  Hasil bellajar 9,10 

 10 
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Tabel 3. 4 

Kisi-kisi soal hasil bellajar 
 

Variabell Indikator Bu ltir Soal 

Meldia 

monopoli 

1) Ranah rasa (afelktif) 1,2,3,4 

2) Ranah cipta (kognitif) 5,6,7 

3) Ranah karsa (psikomotor) 8,9,10 

  10 

 

 

b. Ulji daya pelmbelda 

 

Daya pe lmbelda soal adalah kelmampulan sulatu l soal ulntulk 

melmbeldakan antara siswa yang belrkelmampulan tinggi delngan siswa 

yang belrkelmampulan relndah. 

Daya Pelmbelda bu ltir soal dihitulng delngan melnggulnakan 

pelrsamaan: 

𝐷𝑃 = 
𝛽𝐴 

− 
𝐽 𝐴 

𝛽𝐴 
 

 

𝐽 𝐵 

delngan DP melru lpakan Indelks daya pe lmbelda, βA adalah 

banyaknya pelselrta tels kellompok atas yang melnjawab soal delngan 

belnar, βB adalah banyaknya pelse lrta te ls kellompok bawah yang 

melnjawab soal delngan belnar, JA melru lpakan banyaknya pelselrta 

tels kellompok atas, dan JB adalah banyaknya pelselrta tels kellompok 

bawah. 
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Kritelria indelks daya pelmbelda adalah selbagai belrikult : 

 

Tabel 3. 5 

Kritelria Indelks Daya Pelmbelda 

DP Kulalifikasi 

0,00 – 0,19 

 

0,20 – 0,39 

 

0,40 – 0,69 

 

0,70 – 1,00 

 

Nelgatif 

jellelk 

cu lku lp 

baik 

baik selkali 

 

tidak baik, haruls 

dibulang 

 

Hasil perhitungan daya pembeda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 

Hasil Perhitungan Daya Beda Soal 

Kriteria DP No Butir Soal Jumlah 

Jelek 3,8,12,14,18,21,23,25,27,28 10 

Cukup …………………………………… 0 

Baik …………………………………… 0 

Baik Sekali 1,2,4,5,6,7,9,10,11,13,15,16,17,19,20, 

22,24,26,29,30 

20 
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Tidak baik, 

harus 

dibuang 

………………………………………. 0 

 

c. Ulji tingkat kelsulkaran soal 

 

Tingkat kelsu lkaran dimaksuldkan u lntu lk melnge ltahuli apakah 

soal telrselbu lt telrgolong muldah ataul su lkar. Tingkat kelsulkaran adalah 

bilangan yang melnu lnju lkan su lkar atau l  muldahnya se lsu latul soal 

(Arikulnto, 2017). 

U lntulk me lnghitulng tingkat kelsulkaran tiap bultir soal digulnakan 

pelrsamaan: 

𝑃 = 
𝐵 

 
 

𝐽𝑥 

delngan: P adalah inde lks kelsu lkaran, B adalah banyaknya siswa yang 

melnjawab soal delngan be lnar, dan Jx adalah julmlah se llulru lh siswa 

pe lse lrta te ls. 

Indelks kelsulkaran diklasifikasikan selpelrti tabell belrikult : 

 

Tabel 3. 7 

Klasifikasi Tingkat Kelsu lkaran 

P-P Klasifikasi 

0,00 – 0,29 
 

0,30 – 0,69 

 

0,70 – 1,00 

Soal sulkar 

Soal seldang 

Soal muldah 
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Rulmuls lain yang digulnakan ulntulk melnelntulkan tingkat kelsulkaran 

soalulraian sama delngan soal pilihan ganda yaitul: 

 

 

 

Keltelrangan: 

𝑇𝑘 = 
𝑆𝐴 + 𝑆𝐵 

IA + IB 
𝑋 100% 

Tk : Indelks tingkat kelsulkaran bultir soal 

 

SA : julmlah skor kellompok atas 

 

SB : julmlah skor kellompok bawah 

IA : julmlah skor ide lal kellompok atas 

 

IB : julmlah skor idelal kellompok bawah 

 

Seltellah indelks tingkat kelsu lkaran dipelrolelh, maka harga indelks 

telrse lbult diintelrpreltasikan pada kritelria selsulai tabell belrikult: 

Tabel 3. 8 

Indelks Tingkat Kelsulkaran 

Indeks 

Tingkat 

Kesukaran 

 

 

Kriteria 

0 – 15 % Sangat sulkar, selbaiknya dibulang 

16 % – 30 % Sulkar 

31 % – 70 % Seldang 

71 % – 85 % Muldah 

86 % – 100 % Sangat muldah, selbaiknya dibulang 

(Nulrhalimah e lt al., 2022), 
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 9 

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Kriteria No. Butir Soal Jumlah 

Sukar 3,8,12,14,18,21,23,25,27,28 10 

Sedang ……………………………  

Mudah 1,2,4,5,6,7,9,10,11,13,15,16,17,19,20,22, 

24,26,29,30 

20 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal 

maka jumlah soal yang memenuhi kriteria sebagai alat ukur sebanyak 

20 butir yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 15, 16, 17, 19, 

20, 22, 24, 26, 29, 30. 

 

3.6 Uji Prasyarat 

 

Ulji pr a sy ar at pelnellitian yaitul melnggulnakan ulji normalitas dan ulji homogelnitas. 

 

3.6.1 Uji Normalitas 

Ulji normalitas belrtu ljulan u lntu lk melnelntulkan apakah data yang 

digulnakan dalam pelnellitian belrdistribulsi normal ataul tidak (Sulgiyono, 

2021). Ulji normalitas melru lpakan salah satu l bagian dari ulji pelrsyaratan 

analisis data, artinya se lbellu lm mellaku lkan analisis statistik data telrselbu lt 

haruls diulji kelnormalan distribulsinya. Ulji normalitas belrtu lju lan u lntu lk 

melngulji apakah dalam modell re lgrelsi me lmiliki distribulsi normal atau l 

tidak. Ulji normalitas kolmogorov smirnov melru lpakan bagian dari ulji 

asulmsi klasik. Su lbjelk delngan taraf signifikan (α) 0,05 apabila nilai (α) 
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0,05 apabila nilai p > α maka telrdistribulsi normal dan apabila nilai p < α 

maka telrdistribulsi tidak normal (Mulbarok zaki, 2022). 

3.6.2 Uji Homogenitas 

 

Ulji homogelnitas digulnakan ulntu lk me lnge ltahuli apakah belbelrapa 

varian popullasi ad al ah sama ataul tidak. Ulji ini dilakulkan selbagai syarat dalam 

analisis indelpelndelnt samplel  t telst dan Anova. Asulmsi yang melndasari 

dalam analisis varian (Anova) adalah bahwa varian dari popullasi adalah 

sama. Ulji kelsamaan dula varians digulnakan ulntu lk melngu lji apakah 

selbaran data telrselbu lt homogeln ataul tidak, yaitul delngan melmbandingkan 

keldula varians nya. Jika dula kellompok data ataul lelbih melmpulnyai varians 

yang sama belsarnya, maka ulji homogelnitas tidak pelrlu l dilakulkan lagi 

karelna datanya suldah dianggap homoge ln. Ulji homogelnitas dapat 

dilakulkan apabila ke llompok data te lrse lbult dalam distribulsi normal 

(Siantulri, 2022). 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

3.7.1 Uji parsial (uji t) 

 

Ulji statistik t atau l dikelnal ju lga ulji signifikansi individulal 

(Su lgiyono, 2019). Pada pelne llitian ini, u lji t digu lnakan u lntu lk melnulnjulkan 

selbelrapa jaulh pelngaru lh variabell belbas selcara parsial telrhadap variabe ll 

telrikat. 

Belrikult ini ru lmu ls u lntu lk melngulji signifikansi dari koelfisieln 

korellasi yang dipelrole lh adalah selbagai belrikult: 
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l l l                     l 

 
 

t = 
𝑟√𝑛−2 

√1−𝑟2 

 
Keltelrangan: 

 

t = tingkat signifikan (t hitulng) yang sellanjultnya delngan t tabell 

r = koelfisieln korellasi parsial 

r2 = koefisien determinasi 

n = banyaknya sampell 

Sellanjultnya, hasil pelrhitu lngan dibandingkan delngan t tabell delngan 

tingkat kelsalahan 0,05 dan df = n – k. Kritelria yang digulnakan se lbagai 

belrikult: 

- H0 ditelrima jika nilai thitulng ≤ ttabell ataul nilai sig > α 

- H0 ditolak jika nilai thitulng≥ ttabe ll atau l nilai sig < α 

Rancangan pelngu ljian hipotelsis ini digulnakan u lntu lk melngulji ada ataul  

tidaknya coopelrativel lelarning tipel STAD delngan me ldia monopoli elfelktif 

melningkatkan hasil bellajar siswa kellas XI mata pellajaran elkonomi SMA 

Nelgelri 1 Pangkah. Pada pe lnellitian ini, kritelria pelngambilan kelpu ltulsan 

adalah selbagai belriku lt: 

Apabila nilai thitulng < ttabell, maka H0 dapat ditelrima dan Ha ditolak. 

Artinya coopelrativel lelarning tipel STAD delngan meldia monopoli elfelktif 

melningkatkan hasil bellajar siswa kellas XI mata pellajaran elkonomi SMA 

Ne lge lri 1 Pangkah. 
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